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ABSTRAK 

 

Industri pengolahan ikan patin di Indonesia menyisakan limbah yang dapat dijadikan sebagai pakan suplemen ayam 

broiler, tetapi diperlukan fermentasi untuk menurunkan kandungan lemaknya dan mikroenkapsulasi untuk 

melindungi kandungan nutriennya dari kerusakan oksidasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh penambahan mikrokapsul ekstrak limbah ikan patin fermentasi (MELIPF) dan mendapatkan level 

penambahan MELIPF yang menghasilkan nilai kecernaan Bahan Kering (KcBK), Bahan Organik (KcBO), dan 

protein (KcP) ransum tertinggi ayam broiler. Sebanyak 80 ekor ayam broiler strain Cobb500 diberi ransum dengan 

perlakuan penambahan MELIPF 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Sampel ransum dan feses dianalisis kandungan BK, 

BO, dan proteinnya serta lignin sebagai indikator. Data yang diperoleh dianalisis ragam menggunakan rancangan 

acak lengkap dilanjut dengan uji beda nyata terkecil untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan MELIPF berpengaruh terhadap nilai KcBK, KcBO, dan KcP ransum ayam broiler. 

Penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 2% berpengaruh nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 0% MELIPF 

pada KcBK dan KcBO, sedangkan penambahan 2% MELIPF berpengaruh nyata (p<00,05) lebih rendah 

dibandingkan dengan 0% MELIPF pada KcP. Penambahan 1,5% MELIPF menghasilkan nilai KcBK, KcBO, dan 

KcP ransum ayam broiler tertinggi. 

 

Kata kunci: Ayam broiler, ekstrak limbah ikan patin, kecernaan, mikrokapsul  

 

 

DIGESTIBILITY VALUE OF BROILER CHICKEN RATION WITH THE ADDITION 

 OF FERMENTED CATFISH WASTE EXTRACT MICROCAPSULES  

 

ABSTRACT  

 

The catfish processing industry in Indonesia generates waste that can be used as supplementary feed for broiler 

chickens, but it requires fermentation to reduce fat and microencapsulation to protect nutrients from oxidation. This 

study aimed to determine the effect of additional fermented catfish waste extract microcapsules (FCWEM) and obtain 

the optimal level of FCWEM addition that produces the highest digestibility of Dry Matter (DM), Organic Matter 

(OM), and protein in broiler chicken rations. 80 Cobb500 strain broiler chickens were given rations with FCWEM 

addition treatments of 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%. Ration and feces samples were analyzed for their DM, OM, 

protein, and indicator lignin. Data obtained were analyzed for variance with a completely randomized design, 

followed by the least significant difference test to determine differences between treatments. Results showed the 

addition of FCWEM affected the digestibility of DM, OM, and protein in broiler chicken rations. The addition of 

FCWEM 0.5%, 1%, and 2% had a significantly lower effect (p<0.05) compared to 0% FCWEM on digestibility DM 

and OM, while the addition of 2% FCWEM had a significantly lower effect (p<0.05) compared to 0% MELIPF on 

digestibility protein. The addition of 1.5% FCWEM produced the highest digestibility of DM, OM, and protein in 

broiler chicken rations. 

 

Keywords: Broiler chicken, catfish waste extract, digestibility, microcapsule 

 

PENDAHULUAN 

 

Industri pengolahan ikan patin di Indonesia 

mengalami kenaikan produksi yang pesat seiring 

dengan tingginya permintaan filet ikan patin. Produksi 

ikan patin di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 

327.146 ton (BPS, 2023). Industri pengolahan ikan 

patin menyisakan limbah sebanyak 67% dari total 

produksi (Oktaviani et al., 2021). Limbah yang 

dihasilkan dari industri pengolahan ikan patin dapat 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1594615935&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1302785930&1&&
http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/agrinimal
https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.157-166
https://drive.google.com/file/d/1QehgsfwHAJ8mmcxTgtWXWyr2yx8Flpih/view
mailto:abun@unpad.ac.id


Rinaldi et al. 2025. Kecernaan Ransum Ayam Broiler... 

 

158                                                                                                     https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.157-166 

 

berupa dalam bentuk padatan, seperti tulang, isi perut 

(jeroan), daging tetelan dan lemak perut (Riza et al., 

2017). Total asam amino pada hidrolisat protein kepala 

dan tulang ikan patin yaitu sebesar 32,68% sedangkan 

untuk hidrolisat protein tulang ikan patin yaitu sebesar 

25,68%, dan terdapat pula 8 jenis kandungan asam 

amino esensial di dalamnya yang meliputi histidin, 

treonin, metionin, valin, fenilalanin, isoleusin, leusin, 

dan lisin (Nurilmala et al, 2018). Industri peternakan 

ayam broiler saat ini membutuhkan inovasi dalam 

pengembangan pakan ternak dengan menggunakan 

bahan yang lebih efisien (Pesti & Choct, 2023). Limbah 

ikan patin ini berpotensi untuk dijadikan sebagai pakan 

suplemen ransum ayam broiler karena ketersediaannya 

yang cukup melimpah dan memiliki kandungan nutrisi 

yang cukup serta mudah didapat dengan harga yang 

murah. 

Ayam broiler merupakan ayam hasil perbaikan 

genetik sehingga mampu mencapai bobot maksimal 

dalam waktu yang cepat. Keunggulan genetik ayam 

broiler yang diimbangi dengan pemberian pakan yang 

berkualitas mampu mengoptimalkan performa ayam 

broiler (Sharifuzzaman et al., 2025; Ratnasari et al., 

2015). Suplementasi asam amino seperti DL-

Methionine sebesar 0,70%dalam ransum dapat 

meningkatkan performa pertambahan bobot badan dan 

efisiensi ransum, ayam broiler (Teng et al., 2023; 

Pokoo-Aikins et al., 2021; Son et al., 2020), dan 

suplementasi L-lysine HCl sebesar 0,70% dalam ransum 

mampu mengoptimalkan hasil pertambahan bobot 

badan, konsumsi ransum, dan efisiensi ransum ayam 

broiler (Foni et al., 2020). Pemanfaatan limbah ikan 

patin untuk dijadikan pakan suplemen ransum ayam 

broiler memiliki kendala pada tingginya kandungan 

lemak pada limbah ikan patin (Abun et al., 2024a). 

Kandungan lemak yang tinggi pada limbah ikan patin 

dapat didegradasi dengan melakukan fermentasi 

(Predescu et al., 2024). 

Fermentasi bahan pakan olahan dilakukan 

dengan penambahan mikroorganisme atau enzim 

hingga terjadi perubahan biokimiawi yang signifikan 

pada bahan pakan (Sugiharto & Ranjitkar, 2019; 

Chilton et al., 2015). Fermentasi limbah ikan patin dapat 

memanfaatkan mikroba lipolitik untuk mendegradasi 

kandungan lemaknya yang tinggi (Kumar et al., 2020). 

Mikroba lipolitik yang digunakan berupa mikroba 

aerumili yaitu bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

kapang Rhizopus microsporus, dan yeast Yarrowia 

lipolytica yang ditambahkan secara konsorsium untuk 

memaksimalkan kinerja mikroba dalam mendegradasi 

lemak pada saat fermentasi (Abun et al., 2025; 

Wierzchowska et al., 2025). Penambahan mikroba 

aerumili dapat menambah profil asam lemak esensial 

dan asam amino pada limbah ikan patin. Fermentasi 

limbah ikan patin mengandung nutrien berupa protein 

(37,27%), lemak (10,51%), serat (1,15%), kalsium 

(5,56%), fosfor (11,46%), energi metabolis (3162 

kkal/kg), asam amino esensial (15,73%), dan asam 

lemak esensial (9,85%) dengan kandungan air sebesar 

(10,50%) (Abun et al., 2024b). 

Hasil fermentasi limbah ikan patin mudah 

mengalami kerusakan karena oksidasi sehingga durasi 

penyimpanan produknya tidak bertahan lama. Hasil 

fermentasi limbah ikan patin perlu dilakukan 

pengolahan lebih lanjut berupa mikroenkapsulasi. 

Mikroenkapsulasi adalah proses pembungkusan partikel 

kecil atau tetesan cairan oleh bahan polimer untuk 

menghasilkan produk partikel kecil atau mikrokapsul 

(Emon et al., 2025; Baena-aristizábal et al., 2019). 

Mikroenkapsulasi limbah ikan patin fermentasi dapat 

dilakukan dengan menyalut cairan ekstrak limbah ikan 

patin fermentasi dengan bahan penyalut maltodextrin, 

yang merupakan salah satu bahan turunan pati yang 

dihasilkan dari proses hidrolisis parsial oleh enzim α-

amilase yang memiliki nilai dextrose equivalent (DE) 

atau jumlah total pereduksi hasil hidrolisis pati kurang 

dari 20 (Satmah et al., 2021; Rosida et al., 2020).  Hasil 

dari proses mikroenkapsulasi berupa mikrokapsul atau 

butiran kecil yang didalamnya berisi cairan ekstrak 

limbah ikan patin fermentasi. 

Kualitas pakan yang ditambahkan dalam ransum 

ayam broiler penting untuk diketahui, salah satu upaya 

yang bisa dilakukan yaitu dengan mengukur nilai 

kecernaan ransumnya untuk mengetahui besarnya nilai 

nutrisi yang termanfaatkan sebagai pengembangan 

fisiologis dan metabolisme ayam broiler. Semakin 

rendah nilai kecernaannya maka semakin rendah pula 

nilai manfaatnya, sebaliknya apabila kecernaannya 

tinggi maka nilai manfaatnya juga tinggi (Ravindran & 

Abdollahi, 2021; Cerrate et al., 2019; Fitasari et al, 

2016). Ayam broiler memerlukan ransum yang 

memiliki tingkat kecernaan nutrisi yang tinggi untuk 

mendukung percepatan bobot badannya (Yaman et al., 

2022). Penambahan pakan terfermentasi dalam ransum 

dapat meningkatkan nilai kecernaan ransum ayam 

broiler karena fermentasi mampu merombak senyawa-

senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dicerna, dan terdapat 

enzim hasil sekresi mikroba pada saat fermentasi yang 

dapat membantu kinerja organ pencernaan ayam broiler 

dalam mencerna nutrisi pakan (Predescu et al., 2024). 

Penambahan silase limbah ikan dalam ransum ayam 

broiler dapat meningkatkan kinerja fungsi usus yang 

bersumber dari peningkatan aktivitas enzim pencernaan 

dan nilai kecernaan nutrisi (Shabani et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan mikrokapsul ekstrak limbah ikan 

patin fermentasi (MELIPF) dan mendapatkan level 

penambahan MELIPF yang menghasilkan nilai 

kecernaan bahan kering (KcBK), bahan organik 

(KcBO), dan protein (KcP) ransum ayam broiler paling 

baik. 

 

BAHAN DAN MATODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi Ternak Unggas Non Ruminansia dan Industri 

Makanan Ternak; Mini Feedmill Ciparanje; dan 

Kandang Penelitian Fakultas Peternakan Universitas 

Padjadjaran, Ciparanje, Kabupaten Sumedang, Jawa 

Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari, sejak 
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7 Oktober 2024 sampai 7 Desember 2024. Ternak yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu ayam broiler strain 

Cobb500 yang diperoleh dari PT. New Hope Indonesia, 

berupa day old chick (DOC) sebanyak 80 ekor. Setiap 4 

ekor ayam broiler ditempatkan pada kandang berukuran 

90x90x50 cm sehingga terdapat 20 unit kandang. Ayam 

broiler dipelihara sampai umur 35 hari pada kandang 

koloni dan diberi masing-masing ransum perlakuan. 

Ransum yang digunakan pada penelitian ini dibuat 

berdasarkan kebutuhan energi metabolisme dan protein. 

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum 

basal terdiri dari jagung kuning 53,00%, bungkil kedelai 

26,35%, dedak halus 9,00%, tepung ikan 6,75%, tepung 

tulang 2,00%, CaCO3 0,50%, minyak kelapa 1,50%, 

lysin 0,15%, metionin 0,25%, dan top mix 0,50%. 

Kandungan nutrien dan energi metabolis bahan pakan 

dapat dilihat pada Tabel 1, dan kandungan nutrien 

ransum dapat dilihat pada Tabel 2.

 

Tabel 1. Kandungan nutrien dan energi metabolis bahan pakan 

 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrien 

PK LK SK Ca P Lys* Met* Sis* EM 

 ….……………………………………%……………………...……………….. Kkal/kg 

Jagung kuning 6,74 3,51 2,15 0,02 0,09 0,16 0,14 0,14 2.880 

MELIPF** 9,43 8,85 2,28 4,92 11,04 0,59 0,01 0,00 3.003 

Bungkil kedelai 39,68 0,81 3,27 0,29 0,26 2,61 0,59 0,60 2.940 

Dedak halus 7,92 11,70 20,13 0,11 0,19 0,47 0,18 0,24 2.571 

Tepung ikan 48,95 8,10 0,96 6,93 3,51 5,45 1,51 0,75 2.785 

Tepung tulang 0,00 0,00 0,00 21,60 10,80 0,00 0,00 0,00 - 

CaCO3 0,00 0,00 0,00 36,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - 

Minyak kelapa 0,00 90,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8.600 

Lysin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 77,4 0,00 0,00 - 

Metionin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 77,4 0,00 - 

Top mix 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - 

PK (protein kasar), LK (lemak kasar, SK (serta kasar), Ca (kalsium), P (fosfor) merupakan hasil analisis Laboratorium 

Nutrisi Ternak Unggas dan Non Ruminansia Universitas Padjadjaran. *Hasil Analisis Laboratorium Saraswanti Indo 

Genetech. **MELIPF (mikrokapsul ekstrak limbah ikan patin fermentasi).  

 

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum perlakuan 

 

Ransum  
Nutrien 

BK BO PK SK LK Ca P Lys Met Sis EM 

 ……..……………………………….………%……………………………………… Kkal/kg 

R0 90,75 81,68 21,25 2,71 4,87 0,95 0,68 1,27 0,53 0,22 2.826,00 

R1 90,36 81,32 21,19 2,71 4,89 0,97 0,73 1,26 0,53 0,21 2.826,89 

R2 90,87 81,87 21,13 2,71 4,91 0,99 0,78 1,26 0,53 0,21 2.827,77 

R3 89,59 80,62 21,08 2,71 4,92 1,01 0,84 1,25 0,53 0,21 2.828,66 

R4 92,08 83,15 21,02 2,70 4,94 1,03 0,89 1,25 0,52 0,21 2.829,54 

R0 (100% Ransum basal (tanpa penggunaan mikrokapsul ekstrak limbah ikan patin fermentasi (MELIPF)); R1 

(99,5% Ransum basal + 0,5% MELIPF); R2 (99% Ransum basal + 1% MELIPF); R3 (98,5% Ransum basal + 1,5% 

MELIPF); dan R4 (98% Ransum basal + 2% MELIPF). Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas dan Non 

Ruminansia Universitas Padjadjaran 2024. 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan MELIPF 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan 

menyiapkan bahan yang akan digunakan sebagai 

substrat fermentasi yaitu limbah ikan patin berupa 

bagian kepala, sirip, dan ekor ikan patin. Limbah ikan 

patin digiling sampai halus menggunakan meat grinder 

dan dimasukan ke dalam tabung fermentor untuk 

difermentasi. Fermentasi dilakukan dengan 

memasukkan larutan inokulum pada level 10% dari 

substrat yang ditambahkan secara konsorsium dengan 

suhu 35oC selama 4 hari yang dihomogenkan dengan 

merotasikan tabung fermentor membentuk angka 

delapan selama proses fermentasi berlangsung. Setelah 

4 hari, hasil fermentasi diambil lalu saring hasil substrat 

dengan memisahkan hasil padatan dengan hasil 

ekstraknya, dilanjutkan dengan sentrifugasi untuk 

memisahkan cairan supernatan dengan residu. 

Selanjutnya, cairan supernatan dimasukkan ke dalam 

wadah untuk siap dilakukan ke proses selanjutnya yaitu 

mikroenkapsulasi. Mikroenkapsulasi dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak limbah ikan patin fermentasi ke 

dalam bahan penyalut yaitu maltodekstrin pada wadah 

loyang dengan perbandingan 6:4 sampai tercampur 

merata dan membentuk adonan. Kemudian keringkan 

adonan MELIPF menggunakan oven dengan suhu di 

bawah 50oC. Setelah kering, haluskan adonan MELIPF 
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menggunakan blender. MELIPF siap ditambahkan ke 

dalam ransum dengan level tertentu sesuai dengan 

perlakuan yang dicobakan. 

 

b. Pembuatan Ransum 

Timbang masing-masing bahan pakan sesuai dengan 

formulasi pada Tabel 2). Bahan pakan yang telah 

ditimbang, kemudian diaduk menggunakan mixer 

horizontal sampai homogen. Setelah tercampur merata, 

ransum dibentuk pellet menggunakan mesin pellet. 

 

c. Persiapan Kandang 

Persiapan kandang yang dilakukan diantaranya: 

1. Sterilisasi kandang dengan pengapuran dan 

fumigasi. 

2. Pemasangan kandang dengan cage yang terdiri 

dari 4 sekatan. 

3. Penaburan sekam sebagai litter. 

4. Pemasangan pemanas brooder berupa lampu 

bohlam 60 watt. 

5. Pengaturan ventilasi dan sirkulasi udara. 

 

d. Pengujian Ransum Perlakuan pada Ayam Broiler 

Ayam broiler yang digunakan sebanyak 80 ekor 

dengan pemberian pakan secara manual dan air minum 

diisi secara ad libitum. Setiap 4 ekor ayam broiler 

ditempatkan pada kandang ukuran 90x90x50 cm 

sehingga terdapat 20 unit kandang. Ayam broiler 

dipelihara mulai dari DOC sampai umur 35 hari pada 

kandang koloni dan diberi masing-masing ransum 

perlakuan. 

 

e. Pengambilan dan Pengujian Sampel 

Pada umur ayam 35 hari diambil 3 ekor untuk setiap 

unit kandang. Ayam disembelih kemudian diambil 

sampel feses pada bagian usus besar (kolon) ayam 

broiler. Sampel feses kemudian ditimbang untuk 

mengetahui berat segarnya dan dilanjut dengan analisis 

bahan kering, bahan organik, dan protein kasar. Adapun 

analisis lignin (pakan dan feses) dilakukan sebagai 

indikator yang digunakan pada pengukuran kecernaan. 

Untuk mengetahui kadar lignin ransum dan feses, maka 

sampel dianalisis terlebih dahulu kadar ADF 

menggunakan metode Van Soest & Robertson (1985). 

ADF 

1. Timbang sampel 0,3 gram (a gram) kemudian 

masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml 

2. Tambahkan 40 ml larutan ADF kemudian tutup 

rapat tabung reaksi tersebut 

3. Refluks dalam air mendidih selama 1 jam 

4. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui 

beratnya (b gram) sambil diisap dengan pompa 

vacuum 

5. Cuci dengan air mendidih kurang lebih 100 ml 

sampai busa hilang dan 50 ml alkohol 

6. Ovenkan pada suhu 100oC selama 8 jam atau 

dibiarkan bermalam 

7. Dinginkan dalam eksikator kurang lebih ½ jam 

kemudian timbang (c gram) 

8. Kemudian masukkan kedalam rumus berikut: 

Kadar ADF = 
c−b

a
 x 100% 

Lignin 

1. Sintered glass yang berisi ADF diletakkan diatas 

petridisk 

2. Tambahkan 20 ml H2SO4 72%, diaduk untuk 

memastikan bahwa serat terbasahi dengan H2SO4 

72% dan biarkan selama kurang lebih 2 jam 20 

menit 

3. Hisap dengan pompa vacuum sambal dibilas dengan 

air panas secukupnya 

4. Oven selama 8 jam pada suhu 100oC atau dibiarkan 

bermalam 

5. Masukkan kedalam eksikator kemudian timbang (c 

gram). Masukkan kedalam tanur listrik dengan suhu 

500oC selama 2 jam, biarkan agak dingin kemudian 

masukkan kedalam eksikator selama ½ jam. 

Kemudian timbang (d gram). 

6. Kemudian masukkan kedalam rumus berikut: 

Kadar lignin = 
c−d

berat sampel ADF
x100% 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 kali ulangan sehingga didapatkan 20 unit 

percobaan, Perlakuan dalam penelitian ini, yaitu: R0 

(ransum basal/tanpa penambahan MELIPF), R1 (99,5% 

ransum basal + 0,5% MELIPF), R2 (99% ransum basal 

+ 1% MELIPF), R3 (98,5% ransum basal + 1,5% 

MELIPF), dan R4 (98% ransum basal + 2% MELIPF).  

Pengukuran kecernaan ini mengacu pada metode Sklan 

& Huwirtz (1980) yang dimodifikasi (Abun et al., 

2022). Ransum perlakuan dan sampel feses dianalisis 

kandungan nutrisinya sesuai dengan parameter dan 

lignin sebagai indikator. 

 

Variabel yang diamati meliputi: 

a. Metode Pengukuran Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK) 

Pengukuran nilai Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK) dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

kandungan bahan kering ransum yang diserap oleh 

saluran pencernaan ayam broiler. Metode yang 

dilakukan yaitu dengan menganalisis kandungan bahan 

kering ransum yang diberikan dan bahan kering feses 

sesuai dengan perlakuan. Prosedur analisis kecernaan 

bahan kering adalah sebagai berikut: 

1. Timbang sampel ransum dan feses dalam bentuk 

asfeed kemudian catat beratnya (a gram) 

2. Masukkan kedalam oven 105oC selama kurang lebih 

8 jam 

3. Catat berat kering secara berkala setiap 1 jam sekali 

sampai mendapat angka yang tetap (b gram) 

4. Kemudian masukkan kedalam rumus berikut:  

Bahan Kering = 
b

a
 x 100 

5. Hasil analisis bahan kering dimasukkan kedalam 

rumus berikut: 

KcBK = 100% − [100 {
%lignin ransum

%lignin feses
x

%BK ransum

%BK feses
}] 

b. Metode Pengukuran Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) 

Pengukuran nilai Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
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kandungan bahan organik ransum yang diserap oleh 

saluran pencernaan ayam broiler. Metode yang 

dilakukan yaitu dengan menganalisis kandungan bahan 

organik ransum yang diberikan dan bahan organik feses 

sesuai dengan perlakuan. Prosedur analisis kecernaan 

bahan organik adalah sebagai berikut: 

1. Siapkan cawan porselen dan timbang. Catat sebagai 

(a gram) 

2. Timbang sampel ransum dan feses kemudian catat 

beratnya (b gram) 

3. Bakar di atas kompor listrik sampai tidak 

mengeluarkan asap 

4. Masukkan kedalam tanur dengan suhu 500-600oC 

selama kurang lebih 6-8 jam. Pembakaran 

dinyatakan selesai dengan indikator sampel berubah 

warna menjadi abu sampai putih 

5. Cawan porselen + abu diambil dari tanur dan 

masukkan kedalam eksikator, diamkan selama ½ 

jam kemudian timbang (c gram) 

6. Kemudian masukkan kedalam rumus berikut: 

Abu% = 
c−a

b
x100  

7. Untuk mendapatkan kandungan bahan organik 

dilakukan dengan perhitungan berikut: 

Bahan Organik = Bahan Kering – Abu% 

8. Hasil analisis bahan organik dimasukkan kedalam 

rumus berikut: 

KcBO = 100% − [100 {
%lignin ransum

%lignin feses
x

%BO ransum

%BO feses
}] 

 

c. Metode Pengukuran Kecernaan Protein (KcP) 

Pengukuran nilai Kecernaan Protein (KcP) 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana kandungan 

protein ransum yang diserap oleh saluran pencernaan 

ayam broiler. Metode yang dilakukan yaitu dengan 

menganalisis kandungan protein kasar ransum yang 

diberikan dan protein kasar feses sesuai dengan 

perlakuan. Prosedur analisis kecernaan protein 

menggunakan Metode Kjehdal (destruksi, destilasi, dan 

titrasi). Hasil analisis protein kasar sampel ransum dan 

feses kemudian dimasukkan kedalam rumus berikut: 

KcP = 100% − [100 {
%lignin ransum

%lignin feses
x

%PK ransum

%PK feses
}] 

Data hasil percobaan yang diperoleh menurut 

masing-masing peubah kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis ragam (ANOVA) dan uji 

lanjut beda nyata terkecil (BNT) menggunakan bantuan 

program Microsoft Excel.  

 

Tabel 3. Kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan kecernaan protein ransum 

 

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 

Kecernaan Bahan Kering 57,05c±0,69 51,95a±0,34 55,27b±1,86 61,93d±0,29 55,96b±0,62 

Kecernaan Bahan Organik 59,84c±0,69 55,40a±0,32 58,39b±1,67 64,39d±0,27 58,75b±0,57 

Kecernaan Protein 64,40b±0,53 66,05b±2,50 64,40b±4,40 66,22b±2,76 59,74a±0,57 

R0 (100% Ransum basal (tanpa penggunaan mikrokapsul ekstrak limbah ikan patin fermentasi (MELIPF)); R1 

(99,5% Ransum basal + 0,5% MELIPF); R2 (99% Ransum basal + 1% MELIPF); R3 (98,5% Ransum basal + 1,5% 

MELIPF); dan R4 (98% Ransum basal + 2% MELIPF). abcdSupercript berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

berbeda (p<0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pengaruh penambahan 

mikrokapsul ekstrak limbah ikan patin fermentasi 

(MELIPF) dengan level berbeda terhadap nilai 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan 

kecernaan protein ransum disajikan pada Tabel 3. 

 

KECERNAAN BAHAN KERING 

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan 

MELIPF dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap nilai kecernaan bahan kering, sehingga 

dilakukan uji BNT untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh masing-masing perlakuan. Hasil uji BNT 

menunjukkan bahwa penambahan MELIPF 1,5% dalam 

ransum memberikan pengaruh yang nyata dan lebih 

tinggi rataan nilai kecernaan bahan kering dibandingkan 

dengan ransum basal maupun penambahan MELIPF 

0,5%, 1%, dan 2%,  sedangkan penambahan MELIPF 

0,5%, 1%, dan 2% berpengaruh nyata dan rataan lebih 

rendah dibandingkan dengan ransum basal (Tabel 3). 

Tinggi rendahnya nilai kecernaan bahan kering 

pada penelitian ini diduga karena adanya keseimbangan 

dan ketidakseimbangan asam amino esensial pada 

masing-masing perlakuan yang diberikan. Penurunan 

nilai kecernaan bahan kering ransum ayam broiler pada 

penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 2% diduga karena 

penambahan beberapa asam amino esensial yang 

terkandung pada MELIPF menyebabkan adanya 

ketidakseimbangan asam amino esensial yang 

berdampak negatif pada proses metabolisme ayam 

broiler. Kelebihan atau kekurangan salah satu asam 

amino esensial dapat menghambat proses metabolisme 

dan fungsi fisiologis ternak yang berdampak pada 

konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, dan 

penurunan efisiensi pakan (Son et al., 2020; Beski et al., 

2015). Penambahan salah satu asam amino esensial 

dalam ransum harus diimbangi dengan penambahan 

asam amino esensial yang lain sehingga keseimbangan 

asam amino dalam ransum tetap terjaga dan dapat 

berpengaruh positif terhadap performa ayam broiler 

(Adhikari et al., 2025). 

Peningkatan nilai kecernaan bahan kering pada 

penambahan MELIPF dengan level 1,5% tidak lepas 

dari peran mikroba aerumili (Pseudomonas aeruginosa, 

Rhizopus microsporus, dan Yarrowia lipolytica). 
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Mikroba ini mampu memproduksi beberapa enzim 

seperti enzim lipase dan protease selama proses 

fermentasi. Bakteri Pseudomonas aeruginosa mampu 

memproduksi enzim lipase (Nopiani et al., 2016) serta 

memproduksi enzim protease (Desalegn et al., 2023). 

Kapang Rhizopus microsporus juga mampu 

memproduksi enzim lipase (Todo et al., 2021) dan 

enzim protease (Sun et al., 2014) serta terdapat juga 

yeast Yarrowia lipolityca yang mampu memproduksi 

enzim lipase (da Silva et al., 2023; Brígida et al., 2014) 

dan enzim protease (Wieczorek et al., 2023). Adanya 

aktivitas enzim lipase dan protease dalam saluran 

pencernaan unggas mampu mengoptimalkan fungsi 

organ pencernaan ayam broiler. Menurut Regar & 

Kowel, (2021) bahwa enzim lipase dan enzim protease 

berguna untuk meningkatkan pencernaan bahan ransum 

seperti lemak dan protein. Hasil penelitian Shabani et 

al., (2019) menyatakan bahwa penambahan silase 

limbah ikan dalam ransum ayam broiler dapat 

meningkatkan kinerja fungsi usus yang bersumber dari 

peningkatan aktivitas enzim pencernaan dan nilai 

kecernaan nutrisi. 

 

KECERNAAN BAHAN ORGANIK 

Hasil analisis ragam menunjukkan  penambahan 

MELIPF dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap nilai kecernaan bahan organik, dan hasil uji 

BNT menunjukkan bahwa penambahan MELIPF 1,5% 

(P3) dalam ransum memberikan pengaruh yang nyata 

dan lebih tinggi rataan nilai kecernaan bahan organik 

dibandingkan dengan ransum basal maupun 

penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 2%, sedangkan 

penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 2% berpengaruh 

nyata dengan nilai rataannya lebih rendah dibandingkan 

dengan ransum basal (Tabel 3). 

Nilai kecernaan bahan organik pada penelitian 

ini berbanding lurus dengan nilai kecernaan bahan 

kering. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan 

Wenda et al., (2020) bahwa nilai kecernaan bahan 

organik berbanding lurus dengan kecernaan bahan 

kering yang artinya semakin tinggi nilai kecernaan 

bahan organik maka semakin tinggi nilai kecernaan 

bahan kering atau sebaliknya. Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar komponen yang terkandung dalam 

bahan kering berupa bahan organik. Kandungan bahan 

organik dalam pakan di antaranya yaitu protein kasar, 

lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) (Usman et al., 2023). Seperti halnya 

kecernaan bahan kering, peningkatan nilai kecernaan 

bahan organik pada penambahan MELIPF dengan level 

1,5% juga diduga karena adanya keseimbangan asam 

amino esensial di dalam tubuh ayam broiler sehingga 

proses metabolisme ayam broiler berjalan secara 

normal. Peningkatan proses metabolisme dalam tubuh 

dapat memperlancar zat-zat makanan yang dikonsumsi, 

dicerna, diabsorpsi dan ditransportasikan ke seluruh 

tubuh (Regar & Kowel, 2021; Rompas et al., 2016). 

Penurunan nilai kecernaan bahan organik ransum ayam 

broiler pada penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 2% 

diduga karena penambahan beberapa asam amino 

esensial yang terkandung pada MELIPF menyebabkan 

adanya ketidakseimbangan asam amino esensial yang 

berdampak negatif pada proses metabolisme ayam 

broiler sehingga kemampuan daya cernanya tidak 

optimal. 

Peningkatan nilai kecernaan bahan organik 

pada penambahan MELIPF dengan level 1,5% juga 

tidak lepas dari peran mikroba aerumili (Pseudomonas 

aeruginosa, Rhizopus microsporus, dan Yarrowia 

lipolytica) dalam memproduksi enzim lipase dan 

protease selama proses fermentasi berlangsung. 

Fermentasi dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan 

pakan melalui proses penyederhanaan zat yang 

terkandung dalam bahan pakan oleh enzim-enzim yang 

diproduksi oleh mikroba (Nurhayati et al., 2019). Hasil 

penelitian Shabani et al., (2019) bahwa ransum 

mengandung silase limbah ikan mampu meningkatkan 

aktivitas enzim amilase, lipase dan protease di dalam 

jejunum ayam broiler. Menurut Regar & Kowel, (2021) 

bahwa enzim amilase, lipase dan enzim protease 

berguna untuk meningkatkan pencernaan bahan ransum 

seperti karbohidrat, lemak dan protein. 

 

KECERNAAN PROTEIN 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan MELIPF dalam ransum berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap nilai kecernaan protein ransum ayam 

broiler, dan hasil uji bnt BNT menunjukkan bahwa 

penambahan MELIPF 0,5%, 1%, dan 1,5% dalam 

ransum memberikan pengaruh yang sama terhadap nilai 

kecernaan protein ransum ayam broiler dibandingkan 

dengan ransum basal, sedangkan penambahan MELIPF 

2% berpengaruh nyata dan rataanya lebih rendah 

dibandingkan dengan ransum basal. Penambahan 

MELIPF 1,5% dalam ransum menghasilkan nilai 

kecernaan protein tertinggi. Akan tetapi, tingginya nilai 

kecernaan protein pada penambahan MELIPF 1,5% 

tidak berpengaruh nyata (>0,05) dibandingkan dengan 

ransum basal (Tabel 3). Tidak berpengaruhnya nilai 

kecernaan protein pada penambahan MELIPF 0,5%, 

1%, dan 1,5% dengan ransum basal pada penelitian ini 

diduga karena komponen penyusun bahan organik 

bukan hanya protein saja, tetapi terdapat kandungan 

yang lain seperti lemak kasar, serat kasar, dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) sehingga peningkatan 

nilai kecernaan protein pada penelitian ini tidak selaras 

dengan peningkatan nilai kecernaan bahan organik. 

Tingginya nilai kecernaan protein pada ransum 

dengan penambahan MELIPF 0%, 0,5%, 1% dan 1,5% 

sama halnya dengan nilai kecernaan bahan kering, dan 

bahan organik yaitu diduga karena adanya 

keseimbangan asam amino esensial. Keseimbangan 

asam-asam amino esensial dalam ransum dapat 

mendukung percepatan pertumbuhan bobot badan pada 

ternak (Wibawa & Sumadi, 2019). Asam amino 

merupakan produk hasil perombakan senyawa 

kompleks protein menjadi senyawa yang lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dicerna oleh saluran 

pencernaan unggas. Menurut Saelan & Nurdin (2019) 

bahwa faktor yang mempengaruhi kebutuhan protein 

unggas untuk mengoptimalkan performanya yaitu 

diantaranya adanya keseimbangan asam amino dalam 

https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.157-166


Agrinimal Jurnal Ilmu Ternak dan Tanaman, Oktober, 2025, 13(2): 157-166         e-ISSN: 2723-2697, p-ISSN: 2088-3609                              

homepage: http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/agrinimal          DOI: https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.157-166              

Accredited by: Ministry of Education, Culture, Research, and TechnologyNumber 177/E/KPT/2024 

 

163 
 

ransum, suhu lingkungan, kandungan energi metabolis 

ransum, jenis kelamin, spesies, dan umur unggas. 

Tingginya nilai kecernaan protein pada 

penambahan MELIPF 0,5%, 1% dan 1,5% juga tidak 

lepas dari adanya peran mikroba aerumili 

(Pseudomonas aeruginosa, Rhizopus microsporus, dan 

Yarrowia lipolytica) dalam memproduksi enzim lipase 

dan protease selama proses fermentasi berlangsung. 

Enzim protease dapat mendegradasi zat antinutrisi 

protein yang terdapat pada bahan pakan (Sonu et al., 

2018). Peningkatan nilai kecernaan protein pada 

suplementasi pakan yang mengandung silase limbah 

ikan erat kaitannya dengan adanya degradasi protein, 

serta pembentukan peptida dan asam amino selama 

proses fermentasi (Dadkhodazadeh et al., 2024; Pranoto 

et al., 2013). Penambahan protease dalam ransum 

mampu meningkatkan pertumbuhan bobot badan (PBB) 

dan menurunkan FCR ayam broiler tetapi apabila 

penambahannya terlalu tinggi akan menurunkan 

performa ayam broiler (Qiu et al., 2023). Penurunan 

nilai kecernaan protein pada penambahan MELIPF 2% 

diduga karena adanya penambahan enzim protease yang 

berlebih pada ransum. Menurut Mahardhika et al. 

(2021) dan Walkowiak et al., (2003) bahwa 

penambahan protease yang berlebih dapat menghambat 

sekresi dan aktivitas enzim dalam pankreas. Pankreas 

bekerja dalam saluran pencernaan ayam broiler untuk 

mengsekresikan enzim amilase, lipase, dan protease 

yang berguna untuk meningkatkan kecernaan ransum 

seperti karbohidrat, lemak, dan protein (Kuswandi et al., 

2022; Rambet et al., 2016). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa batas penambahan MELIPF dalam 

ransum yaitu sebanyak 1,5% terhadap nilai kecernaan 

protein ransum ayam broiler, karena penambahan 

MELIPF 2% dapat mengganggu kinerja dari organ 

pencernaan pankreas yang berdampak pada rendahnya 

nilai kecernaan protein ransum ayam broiler. 
 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Penambahan mikrokapsul ekstrak limbah ikan 

patin fermentasi dalam ransum berpengaruh terhadap 

nilai kecernaan bahan kering, bahan organik, dan 

protein ransum ayam broiler. Penambahan mikrokapsul 

ekstrak limbah ikan patin fermentasi pada level 

penambahan 1,5% menunjukkan nilai kecernaan bahan 

kering, bahan organik, dan protein ransum tertinggi. 

Penambahan mikrokapsul ekstrak limbah ikan 

patin fermentasi pada ransum ayam broiler disarankan 

menggunakan level penambahan sebanyak 1,5% untuk 

menghasilkan nilai kecernaan bahan kering, bahan 

organik, dan protein ransum tertinggi pada ayam broiler. 
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